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ABSTRAKSI

Riyadul Mafrukah, 2009, Skripsi Pengaruh Bimbingan Karir terhadap Cita-Cita
Siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro
Pembimbing (1) St Minarti, M Pd 1 (2) M Syaifuddin, M Pd |

Penelitian tentang Pengaruh Bimbingan Karir terhadap Cita-Cita Siswa SMAI
Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro bermula dari
permasalahan sebagai berikut

I Bagaimana bimbingan karir siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo

Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro?

2 Bagaimana cita-cita siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan

Padangan Kabupaten Bojonegoro?

3 Adakah pengaruh bimbingan karir terhadap cita-cita siswa SMAI Miftahul

Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro?

Berpyjak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin penulis
dapatkan dalam penelitian 1m, yaitu

I Untuk mengetahui bimbingan karir siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo

Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro

2 Untuk mengetahut cita-cita siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan
Padangan Kabupaten Bojonegoro
3 Untuk mengetahui pengaruh bimbingan karir terhadap cita-cita siswa SMAI

Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro

Adapun sigmfikans: dar1 penelitian 1n1, dapat penulis bagi menjadi dua, yaitu
dar1 segi akademik ilmiah dan dar segi sosial praktis Agar lebih jelas mengenai
kedua seg1 tersebut, maka dapat penulis uraikan sebagai berikut

1 Signifikansi akademik 1lmiah, berarti bahwa hasil dari penelitian 1n1 nantinya
dapat menambah pengetahuan, terutama di bidang pendidikan

2 Signifikans: sosial praktis, berartt bahwa setelah mendalami tentang adanya
pengaruh bimbingan karir terhadap cita-cita siswa SMAI Miftahul Huda

Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro, maka guru

diharapkan untuk lebih aktif menumbuhkembangkan cita-cita siswa

Pada penelitian 1m1 yang menjadi populast adalah seluruh siswa SMAI
Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro, mulai kelas
IX (sembilan) sampai dengan kelas XII (dua belas), sebanyak 145 siswa Adapun
dalam menentukan jumlah sampel, penulis mengambil 50 siswa

Adapun teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian in1 adalah
teknik korelas1 product moment dengan rumus sebagai berikut
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat mengambil suatu kesimpulan
antara lain
1 Bimbingan karir siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan
Kabupaten Bojonegoro dapat dilaksanakan dengan baik
2 Cita-cita siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten
Bojonegoro, pada umumnya ingin menjad: orang sukses, berguna bagi nusa dan
bangsa
3 Berdasarkan hasil peneliian yang telah penulis laksanakan ternyata terdapat
pengaruh yang positif antara pelaksanaan pengaruh bimbingan karir terhadap cita-
cita siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten
Bojonegoro Dan hasif perhitungan pengaruh bimbingan karir terhadap cita-cita
stswa  SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten
Bojonegoro adalah sebeser 0,476, in1 berarti bahwa terdapat korelasi yang cukup
kuat antara bimbingan karir terhadap cita-cita siswa SMAI Miftahul Huda
Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro

Iy

Mengetahui

Ketua STAI Sunan Gir1 Bojonegoro, Penulis,

—_—
AN o~

DR , MM , M Pdl RIXADUL MAFRUKAH




PENGARUH BIMBINGAN KARIR TERHADAP CITA-CITA
SISWA SMAI MIFTAHUL HUDA PURWOREJO
KECAMATAN PADANGAN KABUPATEN BOJONEGORO

SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat untuk Memperoleh

Gelar Sarjana Strata Satu (S-1) dalam Iimu Pendidikan Agama Islam pada
Sekolah Tingg:1 Agama Islam Sunan Giri Bojonegoro

Oleh
RIYADUL MAFRUKAH
NIM 2005 5501 1226
NIMKO 2005 4 055 0001 1 01148
PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI)
SUNAN GIRI BOJONEGORO
2009



PENGESAHAN

Pengaruh Bimbingan Karir terhadap Cita — cita Siswa SMA Islam Purworejo
Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro

Oleh
RIVADUL MAFRUKAH

Telah dipertahanka d1 depan dewan penguj:
Pada 6 jui1 2009
Dinyatakau telah memenuhi syarat

Team penguy1

5,

Fal

Drs. Chafidz Efendi, MPd. 1

Pengup1 11,
Drs. M. Syaifuddin, MPd, 1

Bojonegoro, 6 Jul: 2009
Sekolah Tingg: Agama Islam Sunan Giri
Program Stirata Satu ( S-1)

1
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Jika seseorang menghendaki perubahan maka dirinya harus

berubah sebelum perubahan terjadi. ( Gita Bellin )

Kupersembahkan skrips1 i1 untuk

Y
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Agama, nusa dan bangsa.

Ayah serta bundaku dan 1bu mertua yang tercinta yang tiada hentinya
mencurahkan kasih sayang

Suamiku tercinta yang selalu mendampingiku

Mbak Tina yang selalu membantuku

Teman-temanku yang selalu aku rindukan kebersamaanya.

Bapak 1bu dosen yang selalu membimbing dinku yang tak akan pernah

kulupakan jasa — jasanya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar di sekolah menjadi pola umum kehidupan warga masyarakat di
Indonesia Dewasa i keinginan hidup lebih baik telah dimilikr oleh warga
masyarakat Belajar telah dyadikan alat hidup Wapb belajar selama sembilan tahun
merupakan kebutuhan hidup Oleh karena 1tu warga masyarakat mendambakan agar
anak-anaknya memperoleh tempat belajar d1 sekolah yang baik

Sejak usia enam tahun siswa telah memperoleh kesempatan belajar di sekolah
Dengan belajar membaca, menulis, dan matematika di kelas rendah SD, siswa
memiliki keterampilan dasar Dengan keterampilan dasar tersebut, siswa dapat
memuaskan rasa ingin tahunya lewat membaca, mengamati, dan bernalar
Pemerolehan pengetahuan awal ini memmbulkan rasa percaya dirt Keterampilan
dasar “3 M” (membaca, menulis, matematika) tersebut mempermudah dan
memperluas pergaulan Pebelajar, dengan kepercayaan diri, bertambah kuat
kemauannya untuk belajar Ketakutan pada kebodohan menjadi penguat kemauan,
dan siswa mencoba mengembangkan keinginan atau khayalannya menjad: seienis
cita-cita hidup Cita-cita awalnya adalah ingin menjadi orang baik, yang berguna dan
bebas 3 B (buta aksara, buta bahasa Indonesia, dan buta pengetahuan umum)
Keterampilan dasar “3 M” telah dihayati sebagai kebutuhan vital sejak anak kecil

Pemenuhan kebutuhan tersebut terjadi bila anak bersekolah Keinginan bebas 3 B



dihayati dalam karang taruna, PKK, dan dasa wisma Dengan kata lain, cita-cita
untuk hidup lebih baik telah dimasyarakatan lewat sekolah (pendidikan dasar), karang
taruna, PKK, dan dasa wisma

Memasyarakatkan “cita-cita untuk hidup lebth balk” tersebut akan
mempunyal pengaruh pada generast muda Namun pengaruh tersebut perlu
dikembangkan lebth lanjut oleh guru dan pendidik yang lain Pengaruh yang
mendidik bersifat individual, sepert1 halnya dengan makanan bergizi Sekolah sebagai
pusat kegiatan belajar adalah tempat tim guru profesional mendidik Tim guru bekerja
secara berkesinambungan, sejak TK, SD, SLTP, dan SLTA Dengan berlakunya
wajib belajar sembilan tahun, setiap siswa lulusan SLTP, sekurang-kurangnya telah
bergaul dengan 25 orang guru Kedua puluh lima orang guru tersebut “membangun
dasar kepribadian” warga masyarakat Guru berkesempatan mengembangkan cita-cita
belajar Pengembangan cita-cita belajar tersebut juga menjadi cita-cita masyarakat
yang berubah menjad1 masyarakat belajar

Guru adalah pendidik anak bangsa Ia berpeluang merekayasa dan
mendidikkan cita-cita bangsa Mendidikkan cita-cita belajar pada siswa merupakan
upaya “memberantas” kebodohon masyarakat Upaya mendidikkan dan
mengembangkan cita-cita belajar tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara
Cara-cara mendidik dan mengembangkan yang dapat dilakukan antara lain sebagai
bertkut (1) Guru menciptakan suasana belajar yang menggembirakan, seperti
mengatur kelas dan sekolah yang indah dan tertib Setiap siswa dapat merasa

“kerasan” atau betah tinggal di sekolah (2) Guru mengikutsertakan semua siswa



untuk memelihara fasilitas belajar, sebagai 1lustrasi, siswa diajak serta memeiithara
ketertiban dan keindahan kelas, perpustakaan, alat-alat olahraga, halaman bermain,
dan kebun sekolah (3) Guru mengajar serta siswa untuk membuat perlombaan unjuk
belajar, seperti lomba baca, lomba karya tulis ilmiah, lomba tanam bunga, lomba
lukis, lomba kerajmman Siswa yang sudah cukup terampil juga diajak serta menjadi
panitia lomba (4) Guru mengajar serta orang tua siswa untuk memperlengkap
fasilitas belajar sepert buku bacaan, majalah, alat olahraga, dan kebun coba (5) Guru
“memberanikan” siswa untuk mencatat keingman-keinginan di notes pramuka, dan
mencatat keinginan yang tercapai dan tak tercapai, siswa diajak berdiskusi tentang
keberhasilan atau kegagalan mencapai keinginan, selanjutnya siswa diminta
merumuskan keinginan-keinginan yang “baru” yang diduga dapat tercapar (6) Guru
bekerja sama dengan pendidik lain seperti orang tua, ulama atau pendeta, pramuka,
dan para mstruktur pendidik pemuda, untuk mendidikkan dan mengembangkan cita-
cita belajar sepanjang hayat '

Dalam rangka pengembangan cita-cita belajar tersebut, guru dan pendidik lain
dapat membuat program-program belajar Program-program belajar yang dapat
dilakukan bersama antara lain sebagai berikut (1) program lomba baca yang
diselenggarakan untuk menyambut hari kemerdekaan, dalam hal 11 sekolah,
masyarakat desa, lembaga agama, pramuka, membuat kegiatan bersama, (11) program
lomba karya tulis i1lmiah, sem rupa, kerajman, unjuk kreativitas seni, dan ()

program belajar kebaktian sosial bagi siswa dan karang taruna, dalam program ini

! Dimyati, dan Mudyiono, Belgjar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, him 107 sd 108



yang diaktifkan adalah OSIS, pramuka, dan karang taruna Guru dan pendidik yang
lain berlaku “tut wuri handayani” Secara ringkas dapat dikemukakan bahwa
pengembangan cita-cita belajar dilakukan sejak siswa masuk sekolah dasar
Pengembangan cita-cita belajar tersebut “ditempuh” dengan jalan membuat kegiatan
belajar sesuatu Penguat berupa hadiah diberikan pada setiap siswa yang berhasil
Sebaliknya, dorongan keberanian untuk memiliki cita-cita diberikan kepada setiap
siswa yang berasal dar1 semua lapisan masyarakat

Adapun perlunya layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah tidak terlepas
kaitannya dengan beberapa aspek yang menjadi latar belakangnya, yaitu aspek
sosial kultural, pedagogis, dan psikologis Latar belakang sosial kultural berhubungan
dengan masalah perkembangan sosial yang juga erat kaitannya dengan perkembangan
kebudayaan khususnya ilmu pengetahuan dan teknologi Perkembangan tersebut
mempengaruhi sekolah sebagai lembaga pendidikan dan juga mempengaruhi siswa
sebagai individu

Latar belakang pedagogis berhubungan dengan masalah hakikat pendidikan
sebagar usaha mengembangkan kepribadian, dinamika dan perkembangan
kepribadian, serta hakikat peranan guru sebagai pendidik Hal i, berkaitan erat
dengan perlunya layanan pribadi kepada para siswa dalam upaya mencapai
perkembangan optimal

Latar belakang psikologis, berhubungan dengan hakikat siswa sebagai pribadi

yang unik, dinamik dan berkembang, dalam upaya mencapai perwujudan dir1 Secara



psikologis setiap siswa memerlukan adanya layanan yang bertitik tolak dari kondisi
keunikan masing-masing

Berpyak pada uraian di atas, akhirnya penulis berkemnginan untuk
mengadakan suatu penelitian dalam bentuk penulisan skripsi dengan judul
“PENGARUH BIMBINGAN KARIR TERHADAP CITA-CITA SISWA SMAI
MIFTAHUL HUDA PURWOREJO KECAMATAN PADANGAN KABUPATEN

BOJONEGORO ”

B Penegasan Judul
Penegasan judul in1, penulis anggap perlu, supaya tidak terjad: salah tafsir dan
para pembaca Sedangkan penjelasan judul tersebut, antara lain
1 Pengaruh, menurut pengertian bahasa mengandung arti “daya yang ada atau
timbul dan sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan,
atau perbuatan seseorang
2 “Bimbingan ialah suatu proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan
sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian
dalam pemahaman dir1, penerimaan dir1, pengarahan dir1 dan perwujudan diri

dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian dirt

dengan lingkungan

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 1990, hlm
664

> Moh Surya, dan Rochman Natawidjaja, Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan, Universitas
Terbuka, Jakarta, 1996, hal 23



Kata karir berasal dari bahasa Inggris yaitu career yang berarti “karir,
riwayat kerja ™

“Cita-cita adalah gambaran dalam pikiran tentang apa yang ingin dicapai

dalam hidup

C Alasan Pemihihan Judul

Sedangkan alasan yang mendorong penulis untuk mengangkat judul

sebagaimana tersebut d1 atas, yaitu

1

Bahwa bimbingan karir bag1 siswa sangat diperlukan, khususnya untuk siswa
sekolah tingkat atas, yang mana d1 satu sisi ada siswa yang ingin melanjutkan
pendidikannya di perguruan tinggl, namun di sist lamn, terdapat juga siswa
yang ingin langsung bekerja Untuk 1tu pelayanan bimbingan karir in1 sangan
urgen diadakan

Bahwa setiap manusia terutama siswa tentunya mempunyai cita-cita atau
keingmnan yang hendak dicapai dalam kehidupan in1 Dengan adanya cita-cita
tersebut, seseorang tidak akan mudah putus asa atau menyerah dalam
mencapainnya Oleh karena itu dalam pendidikan perlu adanya penumbuhan

cita-cita siswa

4 John M Echols, dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia Gramedia, Jakarta, 2000, him 99
5 Achmad Mubarok, Panduan Akhlak Mulia Membangun Manusia dan Bangsa Berkarakter, Bina
Rena Pariwara, Jakarta, 2001, him 37



D. Rumusan Masalah

Berpyjak pada latar belakang masalah yang telah penulis uraikan d1 atas, maka

dapat yang menjad! permasalahan dalam penelitian 1ni, antara lain

1

Bagaimana bimbingan karir siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo
Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro?

Bagaimana cita-cita siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan
Padangan Kabupaten Bojonegoro?

Adakah pengaruh bimbingan karir terhadap cita-cita siswa SMAI Miftahul

Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro?

E Tujuan dan Sigmifikans: Penelitian

1. Tujuan Peneliian

Berpyjak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin penulis

dapatkan dalam penelitian 1n1, yaitu

a

Untuk mengetahuir bimbingan karir siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo
Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro

Untuk mengetahui cita-cita siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan
Padangan Kabupaten Bojonegoro

Untuk mengetahui pengaruh bimbingan karir terhadap cita-cita siswa SMAI

Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro



2 Signifikansi Penelitian
Adapun signifikansi dari penelitian 1n1, dapat penulis bagi menjadi dua, yaitu
dar1 segi akademik ilmiah dan dar segi sosial praktis Agar lebih jelas mengenai
kedua seg: tersebut, maka dapat penulis uraikan sebagar berikut
a Signifikans: akademik ilmiah, berart: bahwa hasil dari penelitian 1 nantinya
dapat menambah pengetahuan, terutama di bidang pendidikan
b Signifikansi sosial praktis, berarti bahwa setelah mendalami tentang adanya
pengaruh bimbingan karir terhadap cita-cita siswa SMAI Miftahul Huda
Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro, maka guru

diharapkan untuk lebih aktif menumbuhkembangkan cita-cita siswa

F Hipotesis

Hipotesis adalah suatu hal yang diperlukan dalam suatu penelitian sebagai
petunjuk atau pedoman agar tidak terjadi salah arah atau penyimpangan yang telah
dirumuskan, sebagaimana dikatakan Sumadi Suryabrata bahwa, “Hipotesis adalah
Jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diujt
secara empiris ”° Sedangkan menurut Mohamad Ali, “Rumusan jawaban sementara

yang harus diuj1 melalui kegiatan penelitian disebut hipotesis »’

¢ Sumad: Suryabrata, Metodologi Peneliian, Rajawali Pers, Jakarta, 1991, him 75
7 Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, Angkasa, Bandung, 1987, him 48



Berpyak dari pertanyaan dasar dalam rumusan masalah, maka hipotesis yang
dapat digjukan untuk dibuktikan kebenarannya dalam penelitian 1n1 adalah sebagai
berikut

1 Bahwa terdapat pengaruh yang positif antara bimbingan karir terhadap cita-
cita siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten

Bojonegoro

2 Bahwa semakin baik tingkat pelaksanaan bimbingan karir, maka semakin baik
pula tingkat pengembangan cita-cita siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo

Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro

G Sistematika Pembahasan

Agar diperoleh gambaran yang jelas mengenai garis-garis besar dalam skripsi
in1, maka penulis perlu untuk memaparkan sistematika pembahasan, yaitu suatu
pembahasan yang diatur secara rap:t sesuar dengan urutan-urutan, agar dapat
mengetahul mana yang dibahas lebih dahulu dan mana yang dibahas kemudian Hal
i1 dimaksudkan urtuk memudahkan pemahaman bagi para pembaca dan
mempermudah bagi penulis

Dalam sistematika pembahasan skripsi terdir1 dart lima bab Di mana antara

bab yang satu dengan bab yang lainnya adalah saling terkait, sehingga merupakan

satu kebulatan yang tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lain

Adapun masing-masing bab tersebut, yaitu
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Bab I adaiah pendahuluan, dalam bab 1n1 terdirt dan latar belakang masalah,
penegasan judul, alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi
penehitian, hipotesis, dan sistematika pembahasan

Bab Il adalah tinjauan pustaka Bab i1 berisi mengenai dalil-dalil atau
pendapat pendapat dari para pakar yang berkaitan dengan masalah yang ada pada
skripsi 1, dalam bab i menjelaskan tentang bimbingan karir, cita-cita dan
pengaruh bimbingan karir terhadap cita-cita

Bab 111 adalah metodologi penelitian, dalam bab 1n1 menjelaskan tentang jenis
dan sumber data, populas1 dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data

Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan, yang terdin dar keadaan
umum objek penelitian, hasil penelitian, dan analisis data

Bab V adalah penutup, merupakan bab terakhir yang bersikan tentang

kesimpulan dan saran



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A Bimbingan Kanir
1 Pengertian Bimbingan Karir

Untuk mengetahui pengertian bimbingan karir, maka terlebth dahulu harus
mengetahui pengertian bimbingan Prayitno memberikan definisi bimbingan sebagai
berikut

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang (individu)

atau sekelompok orang agar mereka 1tu dapat berkembang menjadi pribadi-

pribadi yang mandirn Kemandirian 11 mencakup lima fungsi pokok yang
hendaknya dyalankan oleh pribadi mandiri, yaitu (a) mengenar dir1 sendir
dan [ingkungannya, (b) menerima dir1 sendiri dan lingkungannya secara

positif dan dmam:s (c) mengambil keputusan, (d) mengarahkan diri, dan (e)

mewujudkan dirr '

Kemudian pengertian karir menurut M Umar dan Sartono yaitu, “Karier
merupakan pekerjaan, profest ” Hal im1 sesuai dengan defimisi yang diberikan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu, “Karier adalah perkembangan dan kemajuan
dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan, dan sebagainya, pekerjaan yang memberikan
harapan untuk mayu

Berdasarkan kedua pengertian tersebut, yaitu bimbingan dan karir Maka

dapat diambil suatu kesimpulan mengenai pengertian bimbingan karir yaitu bantuan

Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan, Rineka Cipta, Jakarta, 1995, him 2
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
1990, him 391

11
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yang diberikan kepada seseorang atau sekelompok orang agar mereka dapat
memperoleh perkembangan dan kemajuan dalam hal pekerjaan

Pendidikan pada hakikatnya adalah media belajar manusia Adapun karier
adalah hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan dan pekerjaan yang dijalani
seseorang Mengapa manusia mau belajar dan bekerja? Pada hakikatnya, manusia
selalu ingin tahu, atau memiliki naluri ingin mengetahu segala sesuatu yang terjadi di
lingkungan kehidupannya Oleh karena 1tu, manusia selalu berusaha mencari dan
menambah pengetahuan dan pengalamannya Didasar1 oleh dorongan itulah, manusia
senantiasa terus belajar dan bekerja untuk mengembangkan kehidupan
pendidikannya

Kehidupan pendidikan merupakan pengalaman proses belajar yang dihayat
sepanjang hidupnya, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat
Kehidupan karier merupakan pengalaman dalam proses bekerja untuk
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja Pada hakikatnya, kehidupan anak dalam
proses belajar dan bekerja merupakan awal dan kehidupan kariernya Dalam proses
itu, anak atau remaja memperoleh pengalaman yang menggambarkan adanya pasang
surut d1 bidang pendidikan dan kariernya
2 Fungs: Bimbingan Karir

Sebagaimana diketahur bahwa kemandiman yang menjadi tujuan usaha
bimbingan mencakup hma fungsi pokok yang hendaknya diyalankan oleh pribadi

yang mandiri, yaitu
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mengenal dirt sendir1 dan Iingkungannya sebagaimana adanya,
menerima dint sendirt dan lingkungannya secara positif dan dinamik,
mengambil keputusan,

mengarahkan dirt sendir,

mewwjudkan dir1 sendirt

o o0 o

Fungsi kemadirian yang pertama, yaitu mengenal diri sendir1 dan lingkungan,
meliputi kemampuan pengenalan terhadap keadaan, potensi, kecenderungan,
kekuatan dan kelemahan dirn sendirt sepert: apa adanya D1 samping itu, fungsi im
Juga mencakup pengenalan terhadap berbagai kondisi objektif yang ada di luar dint
sendir1, khususnya di dalam lingkungan hidup sehari-hari Apabila fungsi i tidak
berkembang dengan baik, pengembangan dir1 secara optimal dikhawatirkan tidak
dapat tercapar Keadaan kurang mengenal lingkungan dapat mengakibatkan tingkah
laku dan usaha pengembangan dir1 tidak serasi dengan kondisi objektif yang ada

Fungsi kemandinan yang kedua, yaitu menerrma dirt dan lingkungan,
menuntut agar individu yang bersangkutan bersikap positif dan dinamik terhadap
kondis1 objektif yang ada di lingkungannya Sikap menerima secara positif dan
dinamik 11 perlu didahului oleh pengenalan diri dan lingkungan sebagaimana
tersebut pada fungsi pertama Jika seorang mengenal dirinya sebagai siswa yang
kurang berprestast misalnya, hendaknya dia tidak menjad: putus asa, rendah dirt dan
sebagainya, melainkan hendaknya lebih bersemangat lagi untuk berprestas: lebih

tinggi Sebaliknya siswa yang tahu bahwa dirinya dalam hal tertentu lebith baik

daripada teman-temannya, hendaknya tidak menjadi sombong ataupun berhenti

* Moh Surya, dan Rochman Natawidjaja, Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan, Universitas
Terbuka, Jakarta, 1996, him 23
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berusaha Keadaan jasmani yang kurang menguntungkan misalnya hendaknya tidak
menjadi alasan untuk bersedih hat1 atau merasa rendah diri

Lebih lanjut, individu dituntut pula untuk menerima lingkungannya secara
posit:f dan dinamik Penerimaan yang positif dan dinamik akan membebaskannya
dar1 sikap menerima, dalam art: tunduk menyerah saja terhadap kondist lingkungan
yang kurang menguntungkan, misalnya tidak membuat putus asa, melainkan dia
menerima secara wajar dan berusaha memperbaikinya Sebaiknya, kondisi
lingkungan yang baik tidak membuatnya kurang berusaha dan berbangga dir1 secara
berlebihan

Fungs1 kemandiman yang ketiga, mengambil keputusan, menuntut
kemampuan individu untuk menetapkan satu pilihan dar1 berbagar kemungkinan yang
ada berdasarkan pertimbangan yang matang Pengambilan keputusan sering kali amat
berat dilakukan, lebih-lebih kalau pada dir1 seseorang masih terjadi kekurangseraian
antara kenyataan dan penerimaan dirt sendiri serta pertentangan antara kenyataan dan
penerimaan terhadap kondisi lingkungan Proses pengambilan keputusan yang kurang
memadar dapat menmmbulkan suasana kebimbangan, jalan buntu dan
ketidakmampuan bagi individu yang bersangkutan Pada gilirannya suasana yang
tidak menguntungkan 1n1 dapat mengakibatkan antara lain keputusasaan kekurangan
semangat berusaha, dan tindakan membabi buta

Fungs: kemandirian yang keempat, yaitu mengarahkan dir1 sendiri, menuntut
kemampuan individu untuk mencart dan menempuh jalan agar apa yang menjadi

kepentingan dirinya dapat terselenggarakan secara positif dan dinamik Berkaitan
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dengan fungsi pengambilan keputusan, dapat dikatakan bahwa betapa pun bagusnya
suatu keputusan yang telah diambil oleh seorang individu, apabila keputusan 1tu tidak
dyalankan tidak lah ada faedahnya Individu yang bersangkutan harus berani
menerjunkan dirinya untuk menjalani usaha berkenaan dengan keputusan yang telah
diambilnya 1tu

Fungs1 kemandinan yang kelima, yartu mewujudkan dirt sendiri, merupakan
kebulatan dan kemantapan dar1 perwujudan keseluruhan fungsi-fungs: tersebut di
atas Apabila fungsi kelima i1tu telah terbina pada dir1 individu, maka individu
tersebut mampu merencanakan dan menyelenggarakan kehidupan dir1 sendiri, baik
sehari-han maupun dalam jangka menengah dan jangka panjang, sehingga segenap
potenst dan kemampuan yang dimiliki dapat berkembang secara optimal Kebulatan
dan kemantapan perwujudan dir1 in1 merupakan tujuan akhir dari usaha bimbingan

Sedangkan ditinjau darni segi sifatnya, layanan bimbingan dapat mempunyai 5
(lima) fungsi, yaitu

a Fungsi pencegahan (preventif)

Layanan bimbingan dapat berfungs: sebagar pencegahan, artinya merupakan

usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah Dalam fungsi i layanan

yang diberikan berupa bantuan bagi para siswa agar terhindar dari berbagai

masalah yang dapat menghambat perkembangannya

b Fungsi penyaluran
Dalam hubungan m1 bimbingan membantu siswa mendapatkan kesempatan

penyaluran pribadinya masing-masing Melalui fungsi penyaluran, bimbingan
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mengenali masing-masing siswa secara perorangan, dan kemudian
membantunya dalam penyaluran ke arah kegiatan atas program yang dapat
menunjang tercapainya perkembangan yang optimal

¢ Fungsi penyesuaian
Yang dimaksud dengan fungsi penyesuaian adalah bahwa pelayanan
bimbingan berfungsi membantu terciptanya penyesuaian antara siswa dan
lingkungannya Dengan demikian, adanya kesesuaian antara pribadi siswa dan
sekolah sebagai lingkungan merupakan sasaran fungsi 1m

d Fungs! perbathan
Meskipun fungsi pencegahan, penyaluran, dan penyesuaian telah
dilaksanakan, namun siswa yang bersangkutan masih mungkin mengalami
masalah-masalah tertentu D1 smilah fungsi perbatkan dari pelayanan
bimbingan diperlukan

¢ Fungsi pengembangan
Bimbingan dapat berfungsi pengembangan, artinya layanan yang diberikan
dapat membantu siswa dalam mengembangkan keseluruhan pribadinya secara
lebih terarah dan mantap Dalam fungsi i1 hal-hal yang dipandang seduh
bersifat positif dyjaga agar tetap batk dimantapkan Dengan demikian dapat
diharapkan para siswa dapat mencapair perkembangan kepribadian secara
optimal
Secara keseluruhan, jika semua fungsi yang terdahulu telah terlaksana dengan

baik dapatlah dikatakan bahwa siswa yang bersangkutan mampu berkembang secara



17

wajar, terarah dan mantap menuju perwujudan dirinya secara optimal Keterpaduan

semua fungs: tersebut akan sangat membantu perkembangan siswa secara terpadu

pula

Dengan mengetahu1 fungsi-fungsi bimbingan di atas, maka dapat diketahui

bahwa keberadaan bimbingan karir di sekolah adalah sangat penting dilakukan

Adapun tujuan dar1 bimbingan karir 1alah membantu para siswa agar

a

Memahami dan menilar dirinya sendir terutama yang berkaitan dengan segi
potenst yang ada dalam dirinya, mengenar kemampuan, minat, bakat, sikap,
cita-citanya,

Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya, serta yang ada
dalam masyarakat

Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potens: yang
ada dalam dirinya, mengetahu: jenis-jenis pendidikan dan latthan yang
diperlukan bagi suatu bidang tertentu, memahami hubungan usaha dirinya
yang sekarang dengan masa depannya,

Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul yang disebabkan oleh
dirinya sendirn dan faktor lingkungan serta mencari jalan untuk dapat
mengatas: hambatan-hambatan tersebut,

Merencanakan masa deyannya serta menemukan karier dan kehidupannya
yang serasi, yang sesual

B Cita-Cita

1 Pengertian Cita-Cita

Pengertian cita-cita menurut Abdulkadir Muhammad yaitu, “Cita-cita adalah

apa yang dunginkan, yang mungkin dapat dicapai dengan usaha atau perjuangan »3

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud cita-cita, yaitu,

4 M Umar, dan Sartono, /bid, hlm 196sd 197
3 Abdulkadir Muhammad, /lmu Sosial Budaya Dasar, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2005, 101
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“Cita-cita adalah (1) Kemnginan (kehendak) yang selalu ada di dalam pikiran, (2)
Tujuan yang sempurna (yang akan dicapai atau dilaksanakan) ” ¢

Berdasarkan pengertian cita-cita di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan
mengenal pengertian cita-Cita yaitu suatu keinginan yang ingin dicapair dengan
disertai perjuangan yang gigih

Setiap orang pasti memiliki keinginan, untuk memiliki sesuatu, atau menjadi
apa atau menjad: siapa dalam hidupnya Jauh sebelum keinginannya tercapai terlebih
dahulu orang menggambarkan dalam pikirannya, apa dan siapa yang ingin dicapal,
misalnya gambaran tentang neger: yang ingin dituju, rumah yang ingin 1a tinggal di
sana, status sosial yang didambakan dan seterusnya

Cita-cita merupakan implementast dari1 kapasitas berpikir manusia, dan 1a
menjadi pembeda antara manusia dengan hewan Sejak dahulu pola hidup hewan
tidak berubah karena hewan tidak berpikir, tidak bercita-cita dan tidak mengupayakan
adanya perubahan Sedangkan manusia karena ia berpikir maka selalu terangsang
untuk memperoleh yang lebih baik, membuang yang lama yang tidak memenuhi cita
rasanya dan mengupayakan hal baru yang dapat memuaskan jiwanya Dalam
perspektif 11 maka cita-cita manusia hampir tidak pernah sama, karena cita-cita
seseorang sangat bergantung kepada kapasitas dan corak jiwanya Seorang pendidik
mempunyal cita-cita yang sejalan dengan kecenderungannya pada dumia pendidikan

Seorang pelaku ekonomi bercita-cita menguasai asek ekonomi, politikus bercita-cita

6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Balai Pustaka, 1990, him
169
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menjadi penguasa, failasuf bercita-cita meninggikan kecerdasan masyarakat, seniman
bercita-cita membuat karya sen1 yang memuaskan dahaga seninya dan seterusnya
Hewan, karena tidak bercita-cita maka pola tingkah lakunya tidak berubah,
sedangkan manusia, pola tingkah lakunya justru dipengaruhi oleh jenis dan tingkat
cita-citanya Orang yang bercita-cita menjadi pemumpin pasti rajin belajar dan aktif
dalam kegiatan Orang yang cita-citanya memajukan masyarakat pasti 1a tertarik
mengamati perilaku masyarakat, potensi positif dan potensi negatifnya Orang yang
bercita-cita menjadi ilmuwan pasti menyukai buku

Apabila cita-cita 1tu tidak mungkin atau belum mungkin terpenuhi, cita-cita
1tu disebut angan-angan D1 sin1 persyaratan dan kemampuan tidak/belum dipenuhi,
sehingga usaha untuk mewujudkan cita-cita 1tu tidak mungkin dilakukan Misalnya,
seorang anak bercita-cita menjad1 dokter dan dia belum sekolah, tidak mungkin dia
mampu berpikir tinggi, sehingga tidak mempunyai kemampuan berusaha mencapai
cita-cita. In1 baru dalam taraf angan-angan Angan-angan baru dapat berubah menjadi
cita-cita apabila persyaratan dan kemampuan sudah dipenuhi, antara lain anak
tersebut sudah dewasa atau sudah lulus fakultas kedokteran

Cita-cita yang bertaraf “angan-angan” tidak tergolong dalam unsur pandangan
hidup karena tidak masuk akal dan tidak akan membuahkan hasil Pandangan hidup
Justru menuntun manusia ke arah keberhasilan

Apabila cita-cita 1tu mungkin dapat diwujudkan atau dicapai berhubung

persyaratan dan kemampuan dipenuhi dan usaha sudah dilaksanakan, tetapi
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mengalami hambatan atau belum maksimum, sehingga belum mencapar hasil, cita-
cita in1 disebut “harapan”

Jadi, pada cita-cita yang bertaraf harapan, kemampuan manusia berusaha 1tu
masth ditentukan oleh faktor lain di luar kemampuan Faktor 1tu adalah peristiwa
yang tidak dapat diperkirakan dengan akal atau merupakan kehendak Tuhan
Memang manusia hanya dapat berusaha, tetapt Tuhan yang menentukan (Man
proposes, God disposes) Namun, cita-cita yang bertaraf harapan masih merupakan
unsur pandangan hidup karena masth member1 kemungkinan keberhasilan, dan 1
mendorong manusia untuk tetap berusaha mengatasi kegagalan Harapan dapat
membangkitkan dan mengembangkan kreativitas

Islam sangat memperhatikan cita-cita supaya manusia mau berusaha untuk
meraih cita-citanya dan tidak berputus asa apabila mengalami kegagalan, karena tidak
semua cita-cita 1tu berhasil sesuai dengan harapan Hal in1 sebagaimana dinyatakan
Allah dalam firman-Nya

() srale D of
Artinya “Atau apakah manusia akan mendapat segala yang dicita-citakannya?” (An
Najm ayat 24)

(17 v aal) Laady g o800 Ladd g a3 Y

7 Departemen Agama R, Alquran dan Terjemahannya, Toha Putra, Semarang, 1995, him 873
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Artinya “Jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu
Jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu ” (Al Hadid ayat
23) 8

Pentingnya mengejar cita-cita atau keinginan dan berusaha dengan sekuat
tenaga, scbagaimana dinyatakan dalam syair Arab sebagai berikut

DAY e D &l | * L Ylae oK il glails

Artinya “Kejarlah apa yang kahan cita-citakan sampai berhasil secepat mungkin
Karena sesungguhnya usia-usia kalian hanya merupakan perjalanan »*
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Cita-Cita

Membangun cita-cita Orang sering tidak menyadari darn mana datangnya
cita-cita 1tu dan kapan mular tumbuhnya, karena cita-cita tumbuh bersamaan dengan
proses kehidupan yang berkesinambungan di mana 1a terlibat langsung Ada orang
yang sejak awal sudah bercita-cita tinggi, ingin menjadi presiden misalnya, tetap: ada
Jjuga orang yang cita-citanya berjalan secara estafet, bermula menjadi lurah, kemudian
bercita-cita menjadi camat, setelah berhasil, bercita-cita menjadi bupati, begitulah
seterusnya Meski demikian dapat diketahui, lembaga apa yang secara efektif

menumbuhkan cita-cita bagl setiap manusia, yaitu (a) rumah, (b) sekolah dan (c)

agama '°

® Ibid him 904

® Ahmad Nayeh, 322 Hadits dan Syair untuk Bekal Dawah, Pustaka Amami, Jakarta, 1984, him 124
sd 125

1% Achmad Mubarok, Panduan Akhlak Mulia Membangun Manusia dan Bangsa Berkarakter, Bina
Rena Panwara, Jakarta, 2001, him 38sd 39
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Rumah tangga yang efektif dalam memberikan pendidikan kepada anak di
mana 1bu menjadi tumpuan kasih sayang dan ayah menjadi 1dola akan sangat besar
perannya dalam membentuk cita-cita seorang anak Elusan kasih sayang ibu akan
menanamkan jalur-jalur perasaan halus yang memunculkan cita-cita sosok kasih
sayang, misalnya mgin menjad: perawat, menjadi guru, menjadi dokter, menjadi
pekerja sosial, menjadi sosok sinterklas dan sosok lainnya yang berhubungan dengan
kehalusan perasaan terhadap sesama manusia Sementara 1tu sosok ayah hebat yang
menjadi 1dola akan menumbuhkan cita-cita menjadi sosok kehebatan, misalnya
menjadi jagoan, menjadi pahlawan, menjadi presiden, menjadi jenderal, menjadi juara
nomor satu dan sebagainya yang melambangkan kehebatan Bagaimana kontribusi
ayah 1bu ditambah lagi dengan kakek nenek, paman bib1 dan tetangga dekat kepada
alam pikiran anak akan mengantarkan pada gambaran spesifik yang ingin dicapai
dalam hidupnya, misalnya menjadi guru tetap1 ahli silat, menjadi orang kaya tetapi
lembut, menjadi polisi yang jujur, menjadi pengusaha yang alim dan sebagainya

Sekolah di mana di dalamnya munid memperoleh pengetahuan luas
membuatnya mampu berimajinasi, berpikir dengan dimenst luas, dan banyak
alternatif Sekolah dapat membuka ufuk yang luas, langit yang lebih tinggi dan
contoh 1dola yang bisa dudentifikasi Sekolah memperkenalkan murid kepada tokoh
sejarah, kepada pengalaman sejarah orang lain, di samping menguak rahasia alam
Dan sekolahlah seseorang bisa memihh jurusan, memilih profesi, memilih teman,
memilih karir yang dipandu oleh gambaran skema apa yang ingin 1a lalu1 dan apa

yang ingin dicapai
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Agama, bagi orang yang memeluknya secara benar akan berfungs:
memperdalam perasaan, memperkuat keyakinan dan keteguhan sikap, serta
memperluas orientasi, bukan hanya hubungan horizontal di dunia, tetapt hubungan
vertikal dunia akhirat Keyakinan agama memberikan kekuatan luar biasa bagi orang
yang patuh ketika 1a harus menghadap: pilihan yang sult, antara menjadi kaya tidak
terhormat dengan miskin terhormat, antara mengorbankan orang lain dan
mengorbankan dir1 sendir1, bahkan antara hidup dan mat1 Dalam perspektif in1 agama

dapat mewarnai cita-cita yang ekstrim ketinggian nilainya

C. Pengaruh Bimbingan Karir terhadap Cita-Cita

Belajar dan bekerja 1tu akan lebih berhasil apabila sesuai dengan minat, bakat,
dan kebutuhan Cita-cita tentang jenis pekerjaan atau jabatan di masa yang akan
datang merupakan faktor penting yang mempengaruhi minat dan kebutuhan belajar
seseorang Apabila pada anak-anak, cita-citanya belum jelas, pada remaja, cita-cita
tersebut sudah terbentuk Remaja telah memiliki minat yang jelas tentang jenis
pendidikan dan pekerjaan tertentu Secara sadar, 1a telah mengetahui pula bahwa
pendidikan dan pekerjaan yang dudamkan itu memerlukan dukungan pengetahuan
dan keterampilan prasyarat yang harus dimiliki

Mengenai pentingnya bimbingan karir terhadap pekerjaan seseorang nantinya
sebagaimana dikemukakan oleh M Umar dan Sartono sebagai berikut

Seorang akan bekerja dengan senang, penuh kegembiraan bila apa yang

dikerjakan 1tu memang sesuar dengan keadaan dirinya, sesuai dengan
kemampuannya sesuai dengan minatnya Tetap: sebaliknya, bila seseorang
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bekerja tidak sesuair dengan apa yang ada dalam dirinya, maka dapat

dipastikan 1a kan kurang gairah, kurang senang, dan kurang tekun Dengan

demikian dapat dikemukakan bahwa prinsip dasar seseorang dapat bekerja

dengan baik, senang, tekun, diperlukan adanya kesesuaian tuntutan dari

pekerjaan atau bersangkutan Untuk mengarah pada hal tersebut, maka tugas

pembimbinglah untuk mengarahkannya ke arah tersebut Dengan demikian,

jelas apa sebenarnya bimbingan karier 1tu I

Anak-anak SMP usia 13 — 14 tahun atau pada usia awal remaja (pre-
adolescence) sudah mulai mengenal sistem pendidikan baru yang berbeda dengan
saat mereka duduk di sekolah dasar Hal i1 menunjukkan perlunya kemampuan
mereka untuk menyesuaikan dir1 terhadap situasi pendidikan baru yang beragam dan
kompleks D1 SMP, anak mular mengenal berbagai mata pelajaran yang harus
dipelajar1 dengan guru-guru yang berbeda-beda sifat dan karakteristiknya Pada saat
berusia 15 — 18 tahun, yaitu saat mereka duduk di bangku SLTA, pemilthan program
pendidikan atau jurusan telah pula dikenalkan

Selain pengenalan terhadap sistem pendidikan, para remaja tersebut memiliki
teman sejawat yang semakin luas hingkungannya dan 1a mulai mengenal anak lain
dengan berbagai latar belakang lingkungan keluarga Dengan kata lain, 1a (mereka)
mengenal dan memiliki masyarakat baru, yaitu masyarakat sekolah atau teman
sebaya Dengan demikian, mereka memilikt tiga lingkungan pendidikan yang pola
dan karakteristiknya berbeda-beda Ketiga lingkungan 1tu 1alah keluarga, sekolah, dan
masyarakat

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal yang sengaja diciptakan

oleh pemerintah dan masyarakat sebagai media pendidikan bagi generasi muda,

"M Umar, dan Sartono, /bid hlm 195
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khususnya memberikan kemampuan dan keterampilan sebagai bekal kehidupan di
kemudian hart Pendidikan jalur sekolah yang dukuti anak-anak adalah jenjang
pendidikan dasar dan pendidikan menengah Bagi remaja, sekolah dipandang sebagat
lembaga pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap terbentuknya konsep dan
wawasan yang berkenaan dengan nasib karier mereka di masa depan Mereka
menyadart bahwa jika prestasi atau hasil yang dicapair di sekolah itu baik, di
kemudian hari hidupnya menjadi cerah Sebaliknya, apabila prestasi yang dicapai
kurang baitk dapat berakibat gelapnya masa depan mereka Kegagalan bersekolah
dipandang sebagai awal kegagalan karier hidupnya Oleh karena itu, sekolah atau
pendidikan dipandang sangat berpengaruh bagi kehidupannya Pandangan ini didasari
oleh berbagai faktor, seperti faktor ekonomi, faktor sosial, dan status dalam
masyarakat Akan tetapi, dalam menemukan pilihan sekolah, campur tangan orang
tua terlalu besar Hal itu sering menyebabkan kegagalan dalam pendidikan karena
anak terpaksa mengikuti: program pendidikan yang tidak sesuar dengan minatnya
Pendidikan, baik jalur sekolah maupun jalur luar sekolah, menyediakan
berbagai jenis program yang diperkirakan relevan dengan kebutuhan dunia kerja di
masyarakat Dalam menetapkan pilithan jenis program pendidikan dan pekerjaan yang
dudamkan, banyak faktor yang harus dipertimbangkan remaja Mereka belum mampu
melihat problema yang begitu kompleks Oleh karena itu, mereka berusaha
mencontoh keberhasilan seseorang yang berada di lingkungan hidupnya sehari-har
Orang yang dimlamnya berhasil 1tu dyadikan idola dan mereka menyiapkan dirinya

untuk menjadi seperti orang itu
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Pada jenjang pendidikan dasar yang kurikulumnya masih sangat umum,
sekolah menyediakan pelajaran dasar yang belum bermakna sebagai pembekalan
anak-anak untuk siap bekerja dan belum terarah ke pemberian keterampilan tertentu
untuk terjun ke dunia kerja di dalam masyarakat Hal in1 menimbulkan pandangan
yang bermacam-macam bagi para remaja beserta orang tua mereka, terutama bagi
keluarga yang kurang mampu Banyak pandangan yang menyatakan bahwa sekolah
itu kurang membawa manfaat bagt hidupnya Mereka (golongan yang sosial
ekonominya lemah) memandang bahwa sekolah tidak dapat memberikan pekerjaan
baginya Hal im1 akan memengaruhi sikap mereka terhadap pendidikan sekolah
tersebut

Menghadap: tiga lingkungan pendidikan yang berbeda-beda menyebabkan
peserta didik mengalami kebingungan untuk mengikutinya Pertentangan dan atau
perbedaan norma antara masing-masing lingkungan kemungkinan besar akan terjadi
Untuk 1tu, satu sama lain harus mengadakan pendekatan untuk mencapai
keharmonisan program

Orang tua perlu memaham: kemajuan pendidikan, baik di sekolah maupun di
luar sekolah dan di luar keluarga Hal in1 amat tinggi nilainya karena dengan norma
dan ketentuan yang tidak terlalu jauh berbeda antara rumah, sekolah, dan masyarakat,
keharmonisan hidup dapat dicapai

Bimbingan karir yang diberikan orang tua adalah sangat penting dalam

menumbuhkembangkan cita-cita anak Besarnya pengaruh orang tua terhadap anak-
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anaknya sebagaimana dinyatakan dalam hadits Nabi Muhammad SAW yang
dinwayatkan oleh H.R. Aswad bin Abbas, yaitu *

A ienany of 4y gl Al g o gl Aud e s ymy gia 5 ydaall o Al a9 ge S
(ke pgaiilely))
Artinya. “ Setiap bay1 yang dilahirken atas dasar fithrah (potens: dasar untuk
beragama),sehingga hsannya mampu berbahasa arab maka orang tuanyalah yang
menjadikanya untuk beragama yahudi, atau menjadi nashrom atau menyada mayusi”?

Salah satu perbedaan antara orang dewasa dan anak-anak adalah orientasi
kegiatannya. Orang tua cenderung melakukan kegiatan yang lebth berorientas: pada
kerja-kerja produktif, sedang anak-anak masith diwarnai unsur bermamn Remaja
berada d: antaranya, artinya kegiatan kerja yang dilakukan belum sepeunuhnya untuk
maksud-maksud produktif, 1a (mereka) kadang-kadang berpikir tentang kerja, yang
umumnya sebagai pekerja sambilan (part-time worker) dan kadang-kadang
perhatiannya sama sekal: tidak pada pekerjaan. Remaja yang usianya berkisar 13 — 19
tahun di duma karnier relatif masih muda dan berada pada posisi awal Untuk 1tu, perlu
dibedakan karier remaja awal, yang karena kondisinya pada usia 13 — 16 tahun harus
masuk ke duma kerja. Mereka masih banyak menghadap: masalah, baik masalah fisik
maupun psikologis Secara fisik, mereka belum siap untuk kerja, tetap1 bagi orang
tertentu, bekerja di usia muda merupakan ‘“keterpaksaan”. Secara psikologis, mereka

belum siap mental, belum dapat secara penuh tanggung jawab, masih sangat

'2 Ahmad Al hasyumi, Mukhtarul Ahadits, Darul Fikr, Berrut Libanon, 2001,him. 108
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emosional dan belum mandirt D1 dumia kerja, remaja tersebut menghadap: kondisi
dilematis, antara bermain dan bekerja,

Remaja yang berusia 16 tahun atau lebih, yang secara hukum telah dibenarkan
untuk bekerja, telah didukung kesiapan fisik dan mental Otot-ototnya telah cukup
kuat untuk pekerjaan yang memerlukan daya tahan tertentu, dan kondisi mentalnya
pun telah mampu menyesuaikan terhadap hal-hal yang menurutnya perlu dukuti dan
diterima

Proses pemilihan kerja sebenarnya telah berlansung sejak dini di saat anak itu
menetapkan pilthan sekolah Para remaja telah berkemampuan untuk menarik
keputusan, sekalipun dasar pertimbangan yang digunakan belum cukup luas, terutama
yang berkaitan dengan pandangan masa depan yang belum mantap Oleh karena itu,
mereka masth memerlukan arahan atau bimbingan orang tua atau pembimbing
Banyak faktor yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan pilihan pekerjaan,
antara lain minat dan kemampuan, jenis kelamin, latar belakang orang tua dan kondisi
sosial ekonominya, dan jents pekerjaan 1tu sendiri Secara biologis, remaja telah siap
untuk bekerja Secara hukum, usia remaja yaitu antara 16 — 19 tahun telah dibenarkan
untuk melakukan pekerjaan Secara psikologis pun, para remaja telah cukup mampu
untuk memikul tanggung jawab dan hidup mandir1 dalam kehidupan bermasyarakat
Tetapi, di balik itu diaku1 bahwa tidak semua remaja telah siap menghadapi kondis:
masyarakat yang terus berkembang Mereka belum memiliki konsep kehidupan masa
depan, sehingga tidak sedikit remaja yang menjadi bingung berkenaan dengan

kehidupan di masa depan Hal in1 menyebabkan mereka tampak tidak memiliki
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pendirian, mengalami kesulitan memulih jenis pekerjaan, dan banyak mengikuti serta
bergantung pada kelompok, 1a berpedoman kepada “apa kata temannya” Pedoman
dan pendiriannya 1tu menggambarkan bahwa mereka belum siap untuk memasuki
kehidupan masa depan

Dalam arti sempit, pendidikan merupakan persiapan menuju suatu karier,
sedangkan dalam art1 luar pendidikan merupakan bagian dari proses perkembangan
karier remaja Remaja, yang dilihat dar1 segi usia mencakup 12 sampai dengan 21
tahun, menurut Ginzberg perkembangan kariernya telah sampai pada periode pilihan
tentatif dan sebagian besar berada pada periode pilihan realistis, sedangkan menurut
Super perkembangan karier remaja itu berada pada tahap eksplorasi, terutama
subtahap tentatif dan sebagian dar1 subtahap transisi

Dalam proses perkembangan karter 1tu, remaja sering mengaami berbagai
masalah atau hambatan yang berasal dari dalam dirinya, dan luar dirinya atau
lingkungannya, ataupun kedua-duanya Masalah yang berasal dari dalam dirinya,
antara lain minat remaja tidak sesuai dengan kemampuannya Ia ingin menjadi dokter,
tetap kemampuannya dalam mata pelajaran IPA, biologi, dan kimia tidak memadai
Masalah yang berasal dar luar atau lingkungannya antara lain orang tua menghendak:
atau memaksa anaknya untuk memuilih jurusan pendidikan yang mempersiapkan pada
pekerjaan tertentu, tetapr tidak sesuar dengan kemampuan anak Orang tua akan
bangga kalau anaknya akan menjadi insinyur atau sarjana teknik, tetapi prestasi
belajar anaknya dalam mata pelajaran matematika dan fisika tidak memadar Yang

lebih parah lagi, kalau pilihan anak dan pilihan orang tua tidak saling mendukung
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maka anak menghadap: konflik yang lebih serius lagi dalam memihih karier Oleh

karena 1tu, untuk menghadapi remaja yang mengalami masalah atau kesulitan dalam

memilih karier, Shertzer menyarankan hal-hal berikut

a

0o Qo o

Pelajar1 dirimu sendiri, karena kesadaran diri tentang bakat, kemampuan, dan
ciri-cir1 pribadi yang dia miliki merupakan kunci dari ketetapan perencanaan
karier

D1 bidang apa kamu merasa paling sreg (confortable)?

Tulislah rencana dan cita-citamu secara formal

Biasakan dirimu dengan tuntutan pekerjaan tertentu yang kamu minati

Tinjau dan bicarakan lagi rencana kariermu dengan orang lain

Jika ternyata pilihan kariermu tidak cocok, hentikan '

Dalam sistem pendidikan di Indonesia, remaja dapat dibantu dalam mengatasi

masalah perkembangan dan pilihan karier melalui kegiatan layanan bimbingan karier

dr SLTP dan SLTA Layanan bimbingan karier 1tu dilakukan melalui kegiatan-

kegiatan

a Pemahaman dinn bakat, kemampuan, minat, keterampilan, dan ciri-cin
pribad:

b Pemahaman lingkungan lingkungan pendidikan dan lingkungan pekerjaan
serta berbagat kondisinya

¢ Cara-cara mengatasi masalah dan hambatan dalam perencanaan dan pemilihan
karier sehubungan dengan kemungkinan keterbatasan lingkungan dan keadaan
dir1

d Perencanaan masa depan

e Usaha penyaluran, penempatan, pengaturan, dan penyesuaian '*

Bimbingan dan penyuluhan timbul dari masalah pekerjaan atau jabatan, yang

kemudian berkembang ke bagian-bagian yang lain Karena itu, untuk memperoleh

"> Enung Fatimah, Psikolog: Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), Pustaka Setia, Bandung,
2006, hlm 183sd 184
" Ibid, him 184
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pekerjaan yang sestai dengan apa yang ada dalam dir1 individu, diperiukan
bimbingan yang sebaik-baiknya

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahu1 bahwa bimbingan karir
sangat diperlukan oleh siswa dalam menentukan pekerjaan yang akan dyalaninya
pada masa yang akan datang Dengan demikian dapat diketahui bahwa bimbingan

karir mempunyai pengaruh yang besar terhadap keberhasilan cita-cita siswa



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A Populasi dan Sampel

Dalam pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dengan objek yang diteliti,
baik berupa manusia, benda, peristiwa maupun gejala yang terjadi, karena hal tu
merupakan variabel yang diperlukan untuk memecahkan masalah atau menunjang
keberhasilan penelitian, sedangkan penelitian i1tu sendiri merupakan manifestasi dari
cara manusia dalam menemukan pengetahuan yang dilakukan secara ilmiah,
sistematis (mengikuti suatu aturan tertentu) dan logis

Dalam melakukan penelitian, ada kalanya penchiti menjadikan keseluruhan
unit objek untuk diteliti, ada kalanya dia hanya mengambil sebagian saja dari seluruh
objek yang diteliti, sebagar dasar untuk menarik kesimpulan, oleh sebab banyaknya
anggota objek yang diteliti atau berdasarkan pertimbangan-pcrtimbangan lam yang
logis Meskipun demikian kesimpulan yang diperoleh dar hasil penelitian terhadap
“sebaglan objek’ tersebut dapat mencakup dan berlaku bagi “seluruh objek”
Keseluruhan objek penelitian sebagaimana diuratkan di atas, disebut dengan
“populasi penelitian” atau wumverse, sedangkan sebagian yang diambil dan

keseluruhan objek yang ditelitt yang dianggap mewakil: terhadap seluruh populasi

dan diambil dengan menggunakan teknik tertentu disebut dengan “sampel

32
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penelitian” Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel dari populasi disebut
dengan “tekmk sampling '

Pada penelitian in1 yang menjadi populasi adalah seluruh siswa SMAI
Mifiahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro, mular kelas
IX (sembilan) sampar dengan kelas XII (dua belas), sebanyak 145 siswa Adapun

dalam menentukan jumlah sampel, penulis mengambil 50 siswa

B. Jenis dan Sumber Data
Ditinjau dan jemisnya, data dapat dikategorikan ke dalam
a Data kualitatif, yakmi data yang berhubungan dengan Kkategorisasi,
karakteristik atau sifat sesuatu, misalnya baik, sedang, kurang baik, dan tidak
baik. Hal in1 biasanya tidak berhubungan dengan angka-angka
b Data kuantitatif, yakm data yang berhubungan dengan angka-angka, baik yang
diperoleh dari hasil pengukuran, maupun dari nilai sesuatu data yang
diperoleh dengan jalan mengubah data kuahtatif ke dalam data kuantitatif,
musalnya skor tes 2
Menurut sumbemnva, data penehitian digolongkan sebagai data pnimer dan data
sekunder Data primer, atau data tangan pertama, adalah data yang diperoleh
langsung dan subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat

pengambilan data langsung pada subjek sebagat sumber informasi yang dican Data

' 54 Mohamad Al, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, Angkasa, Bandung, 1987, him
54
?Ibid hlm 151
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sekunder atau data tangan kedua adalah data yang dipercleh lewat pihak lam, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dart subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya
berwujud data dokumentas: atau data laporan yang telab tersedia. “Data primer dan
data sekunder, dapat digolongan menurut jemsnya scbagar data kuantitatif yang
berupa angka-angka dan data kualitatif yang berupa kategori-kategor

Dalam peneliian m1 yang menjadi data primer adalah para siswa SMAI
Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro yang menjadi
sampel yang biasa disebut responden. Sedangkan “Data sekunder adalah data yang
bukan diusahakan sendin pengumpulannya oleh peneliti misalnya dar Biro Statistik,
majalah, keterangan-keterangan stau publikasi lainnya.” yang menjadi data sekunder
adalah data-data yang ada di SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan

Kabupaten Bojonegoro

C. Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara atau Intervin

“Wawancara merupakan suatu tekmk pengumpulan data dengan jalan
mengadakan komumikasi dengan sumber data.”® Komunikasi tersebut dilakukan
dengan dialog (tanya jawab) secara lisan, bak langsung maupun tidak langsung.
Wawancara dapat bersifat langsung, artinya apabila data yang akan dikumpulkan

* Ibid. hlm 91
4 Ibid, him 56
*1 Djumhur, dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, lmu, Bandung, 1975, hlm 50
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langsung diperoleh dar1 individu yang bersangkutan Misalnya wawancara dengan
murid untuk memperoleh keterangan mengenai dirinya

Wawancara yang bersifat tidak langsung, apabila wawancara yang dilakukan
dengan seseorang untuk memperoleh keterangan mengenar orang lain  Misalnya
wawancara dengan orang tua murid untuk memperoleh keterangan mengenai
anaknya Juga wawancara dapat bersifat insidentil yaitu apabila dilakukan sewaktu-
waktu bila dianggap perlu. Dan dapat bersifat berencana, yaitu apabila dilaksanakan
secara berencana pada waktu-waktu yang telah ditetapkan
2 Observasi

Observasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara langsung atau pun
tidak langsung terhadap kejadian-kejadian yang sedang berlangsung, baik di sekolah
maupun di luar sekolah Observas: merupakan salah satu teknik yang sederhana dan
tidak memerlukan keahhan yang luar biasa Observasi dapat dilakukan dengan
berencana atau insidentil Observasi berencana telah dipersiapkan secara sistematis,
baitk mengenai waktunya, alatnya, maupun aspek-aspek yang akan diobservasi
Sedangkan observasi insidentil dilakukan sewaktu-waktu sesuar dengan kebutuhan
Jika observasi dilakukan dengan cermat, maka kita akan memperoleh data tingkah
laku murid yang lebih objektif
3 Angket

Angket merupakan tekmk pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan komunikasi dengan sumber data Jika wawancara dilakukan dalam

komunikas: secara lisan, maka dalam angket komunikasi tersebut dilakukan secara
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tertulls Data yang ingin dikumpulkan dijabarkan dalam bentuk pertanyaan secara
tertulis, dan responden memberikan jawaban secara tertulis pula

Seperti halnya dalam wawancara, angket pun dapat bersifat langsung atau
tidak langsung Angket bersifat langsung jika angket diberikan kepada responden
untuk meminta keterangan mengenar dirinya Misalnya angket kepada murid untuk
memperoleh keterangan mengenar din mereka Angket tidak langsung jika
disampaikan kepada responden untuk meminta keterangan mengenai orang lam
Misalnya angket diberikan kepada orang tua untuk memperoleh keterangan mengenai
anaknya
4 Dokumenter

Banyak data tentang munid yang sudah dicatat dalam beberapa dokumen
sepertt dalam buku induk, raport, buku pribadi, surat-surat keterangan, dan
sebagainya Data tersebut sangat berguna untuk dijadikan bahan pemahaman murid
Untuk 1tu data munid yang sudah didokumentasikan perlu sekali dianalisis dengan
secermat-cermatnya Teknmik mempelajan data yang sudah didokumentasikan i
disebut teknik studi dokumenter Untuk menjamin kebenaran data dokumenter itu
perlu sekali dicek kembali dengan teknik-teknik lain sepert angket, wawancara, dan
observasi Dengan studi dokumenter kita dapat membandingkan data yang telah ada

dengan data yang akan dikumpulkan
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D Teknik Anahsis Data

Pengolahan data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam
kegiatan penelitian, terutama apabila dunginkan generalisasi atau kesimpulan tentang
masalah yang diteht: Hal in1 disebabkan, data akan kurang mempunyai banyak art,
apabila disajikan dalam bentuknya yang masih mentah (raw data), dalam pengertian
belum atau tidak diolah Agar data mempunyai arti dan implikasi, haruslah disajikan
dalam bentuk kesimpulan atau generalisasi [tulah sebabnya, perlu dilakukan
pengolahan data dengan menggunakan metode atau teknik tertentu

Terhadap data kualitatif, sebagaimana diuratkan di muka pengolahan data
dilakukan dengan teknik analisis kualitatif, yakni dengan menggunakan proses
berpikir induktif, untuk mengupr hipotesis yang dirumuskan sebagair jawaban
sementara terhadap masalah yang diteliti Induksi dalam hal i dibuat bertolak dan
berbagai data yang terhimpun, dengan selalu memperhatikan berbagai fakta yang
terindentifikasi munculnya maupun yang tidak Karena semua 1tu sangat penting
dalam membuat kesimpulan yang sah (valid)

Teknik analisis statistik disebut juga dengan “teknik statistik”, dan digunakan
untuk mengolah data yang berbentuk angka, baik hasil pengukuran maupun hasil
mengubah data kualitatif

Penelitian yang berhubungan dengan data kuantitatif menggunakan rumusan
hipotesis nol atau hipotesis statistik Dalam metode statistik cara pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan berbagai teknik dengan berbagai macam rumus, sesuai

dengan masalah dan metode yang digunakan Menerima dan menolak hipotesis
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sebagai hasil dari pengujian berdasarkan data dapat menghasilkan kesimpulan
penelitian  Dalam membuat kesimpulan melalui pengujian hipotesis terdapat
kemungkinan, baik dalam menernima hipotesis yang seharusnya ditolak atau pun
dalam menolak hipotesis yang seharusnya diterima

Dalam metode statistik teknik menganalisis data mempunyai rumus tertentu
Adapun dalam penelitian 1n1 menggunakan analisis korelast, yang sangat sering
digunakan dalam pengolahan data penelitian, dengan tujuan untuk melihat hubungan

antara dua buah variabel Sedangkan rumus korelas: adalah korelasi product moment,

yaitu
NEXY - (£X) TY) “

Y\ e ont {vev ovt
Keterangan

Iy = Koefisien korelas: antara X dan Y

X = Variabel X

Y = Variabel Y

N = Jumlah individu (responden)

® Suharsimi Ankunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta 2006,
hlm 275



BAB IV

'
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Penyajpian Data
1 Keadaan Umum SMAI Miftahul Huda

Fasiitas yang ada di SMAI Miftahul Huda Desa Purworejo Kecamatan
Padangan Kabupaten Bojonegoro yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar,
dapat penulis uraikan sebagai berikut 11 Jumlah gedung sekolah meliputi ruang
dewan guru 1 lokal, ruang belajar siswa 6 lokal, ruang perpustakaan 1 lokal, ruang
koperast siswa | lokal, ruang kamar kecil 2 ruang, dan ruang gudang 1 lokal
Sedanghan alat-alat peraga, seperti atlas, peta, globe, gambar-gambar binatang,
gambar-gambar tanaman, gambar-gambar pahlawan, tiruan kerangka manusia, tiruan
kerangka hewan, miskroskop, video player, VCD, kaset, TV, komputer dan
sebagainya Adapun peralatan olahraga meliputi bola volly 3 buah, bola sepak 2
buah, net batminton 1 buah, dan net tenis meja 2 buah

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa secara umum fasilitas atau
sarana dan prasarana yang ada di SMAI Miftahul Huda adalah cukup, sedangkan
Jumlah keseluruhan tenaga kependidikan yang ada di SMAI Miftahul Huda sebanyak
22, adapun jumlah seluruh siswa adalah 145 anak.

Adapun pelaksanaan pengajaran di SMAI Miftahul Huda dilaksanakan pada
pagi hari, dimulai pada pukul 07 00 WIB dan berakhir pada pukul 13 00 WIB,

kecuali pada Jumat proses belajar mengajar berakhir pada pukul 11 00 WIB. Pada
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lembaga ini jam-jam pelajaran dapat berjalan dengan efekﬁ.f dan tidak banyak tersita
oleh kegratan-kegiatan insidental seperti pertandingan persahabatan olah raga dengan
sekolahan lain. sebab kegiatan semacam im dilaksanakan di luar jam pelajaran.
2. Data tentang Bimbingar Karir di SMAI Miftahul Hada

Untuh mengetahui tentang nilat bimbingan kanir, penulis menggunakan tehnik
angket. Adapun jumlah pertanyaan ada 10 rtem, dengan penilatan multipel-choice
vaitu a. dan b Apabila responden memulih jawaban a, maka nilaianya adalah 1
pilihan b nilai 0. Adapun hasil angket yang telab dijawab oleh para responden. dapat
penulis sajikan dalam bentuk tabel di bawah im

Tabel 1
Hasil Angket Tentang Bimbingan Karir Di SMA Islam Miftahul Huda

N ! SkorAngket Jumliah
Tl 2 3 4 5 6 7 8§ {91 10
1 g 0 i ] 0 1 1 0 111 0 6
241 0 1 1 1 1 1 0] 0 H 8
311 1 i 1 I i i 111 0 9
411 0 1 0 0 1 1 T 1 8
54 1 0 1 0 0 1 1 01 1 6
6 ' I | 0O 0 1 1 I I 1t 0 1 7
7 1 1 1 0 1 i 0 1 {1 1 8
8 1 0 I 0 i 1 1 11 0 7
9 I 1 1 0 0 1 | 011 0 6
10} 1 1 1 1 0 i 1 1§ 1 1 9
114 0 1 1 0 ! i 0 111 0 6
121 1 0 1 1 1 1 1 0} 0 1 8
131 1 1 i 1 1 1 1 1)1 0 9
14 1 0 1 0 0 1 1 141 1 8
151 1 0 1 0 0 1 i 0 i1 1 6
161 1 0 0 i 1 i i 110 1 7
174 1 1 1 0 i t 0 141 1 S
181 1 0 i 0 i 1 1 141 0 7
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Sumber Hasit angket pada tanggal

Berdasarhan data yang ada pada tabel di atas, dapat diketahur bahwa jumiah
nilar b'mbingan kanr siswa SMAI Miftahul Huda atan milar vanabel X adalah sebesar

370 (uga ratus tuyuh puluh)



3. Data tentang Cita-Cita Siswa SMAI Miftahul Huda

Adapun untuk mengetahm tentang milai cita-cita siswa, penulis juga

menggunakan teknik angket. Adapun hasil angket yang telah dijawab oleh para

responden, dapat penulis sajikan dalam bentuk tabel di bawah

Tabel 2

Hasil Angket Tentang Cita — Crta Siswa SMA Islam Miftahul Huda

{ Jumiah !

e
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Jumiah 364

Sumber Hasil anghet pada tanggal 20 Mer 2009
Berdasarhan data yang ada pada tabel dh awas, dapat diketahu: bahwa jumlah
milar cia-crta siswa SMAL Mifiahul Huda atae vanabel Y sejumlah 364 (tiga ratus

enam puluh empat)

B Anabsis Data
Setelah penulis mengetahur nilar bimbingan kanr, dan cita-cita siswa SMAI
Muftabul Huda. maka langkah selanjutnya penulis melahukan analisis data tentang

ada atau tidaknya pengaruh bimbingan karir terhadap cita-cita siswa SMA1 Miftahul




Huda Analisis data s bertujuan vntsh mengup kebenaran hipotesis yang telah

penulis ajuhan dalam penulisan shnipst i apakah ditolak atau diterima

Untuh mengun hipotests tersebut penulis menggunakan tehnik statistik

dengan rumus bhorelast product momenr Sementara langhah-langhahnyva adalah

sebagat berthut i

!

2

\Membuat tabel henja correlation praduct moment

Memasukhan ntlai mmbingan harir pada kolom X. dan nilas cita-cita siswa
pada holom Y

Memasukkan nilar kuadeat milar bimbingan karir pada holom X°, dan milm
kuadrat nila1 cita-Cita siswa pada kolom Y?

Memasuhkkan hast perhalian antara nilar bombingan karir terhadap ndar cita-
cita siswa pada holom XY

Menghitung koefisten korelas:

Koefisien kotelasi yvang diperoleh dikonsultasikan dengan harga kriuk pada
tabel “r” {correlation product moment)

Menank kesimpulan

Rerdasarkan langhah-langkah di atas, dapatlah disajtkan pengolahan data

sebagai berihut



Perhitungan Pengaruh Bimbingan Kanr terhadap Cita-Cita Siswa

Responden X Y X* W % XY
I

I 6 7 36 49 [ 42
2 8 6 64 36 | 48
3 9 8 81 64 | 9w
4 8 9 64 81 V)
5 6 8 36 6+ | a8
6 7 6 49 36 | 42
7 8 7 64 49 I 56
8 7 8 49 6 56
9 6 7 36 49 i 42
10 9 6 81 36 5 54
il 6 7 36 49 P42
12 8 6 64 36 T
13 9 8 81 68 | T2
14 3 9 64 81 P72
15 6 8 36 64 48
16 7 6 49 36 42
17 8 7 64 49 56
18 7 8 49 64 56
19 6 7 36 49 42
20 9 6 31 36 54
21 6 7 36 49 42
22 8 6 64 36 48
23 9 3 81 64 72
24 8 | 9 64 81 7l
25 6 | 38 36 64 48
26 6 i 7 36 49 42
27 8 ! 6 64 36 48
78 9 | 3 81 64 72
29 8 : 9 64 8 72
30 6 ! 3 36 64 48
31 7 f 6 4y 36 42
32 8 ! 7 64 49 56
33 7 | 8 19 64 56
34 6 | 7 36 49 42
35 9 6 81 36 54
36 6 i 7 36 49 42
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< 8 ; 6 64 36 0 48 ]
38 i 5 i 8 81 64 j 72
39 | 8 | 9 64 81 L2
] 6 8 36 64 | 48
41 7 j 6 49 36§ 42
42 8 E 7 64 9 1 36
13 7 8 49 64 | 56
44 6 7 36 49 R ¥
15 9 6 81 36 | st
46 6 7 36 9 | w
47 8 6 64 36 1 48
48 9 8 81 64 | 12
49 8 9 64 81 I )
50 6 $ 36 61 | 48
Jumlah 370 364 2802 2700 | 2692

Sumber Data pnmer yang diolah tahun 2009

Berdasarkan data-data yang ada pada tabel di atas. dapat diketahui bahwa

1 Jumlah N/ responden adalah sebanvyak 50 siswa

2 Jumlah nilai bimbingan karir / 3 X sebesar 370

3 Jumlah milai cita-cita siswa / 3Y sebesar 364

4 Jumlah nilai X7 sebesar 2802

5 Jumlah mlar YY" sebesar 2700

6 Jumiah nilai perkahan > XY sebesar 2692

Kemudian dan milat-nilai tersebut, dimasukkan dalam rumus korelasi produci

moment yaitu

LAXY

NIXY - (5X) (Y)Y

e oo} {hev e}
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50(2692) — (370)% 364)

I'y =
\/{50(2302) -1} {s0@700)-64y  }
134600 - 134680
r\j =
\/{ 146100 - 136900 } { 135000- 132496 }
80
LSS =
\/(3200}(2504)
80
\/ 8012800
80
I\ =
830,688

0,4508 dibulathan menjach 0,451

_,
o
1

Setetah diketahui hasil r dant korelasi product moment yaite sebesar 0.451
maka langkah selanjutnya adalah menghonsultasikan hasil perhitungan dengan harga
wnuk dalam tabel ¢ producr momemt dengan N = 50 Pada N = 50 1araf signifikasi
1% = 0,361, sedanghan pada taraf signifikasy 5% = 0,279 Maka terbukti bahwa r
observass baik pada taraf signifikast 1% maupun pada taraf sigmfikasi 5% lebih besar
dary harga krittk pada tabel r product moment vatw 0279 < 451 > 0 361

fadi dalam taraf signifikasi 1% ataupun 5% hipotesis yang penulis ajuhan

diterima Berartt terdapat pengaruh yanyg signifikan antara pelaksanaan bimbingan
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karir terhadap cita-cita siswa SMAI Miftahul Huda, dan korelasi tersebut berkekuatan
sedang

Berdasarkan uraian di atas, akhwnya penulis dapat mengambil suatu
kesimpulan, bahwa semakin baik tingkat pelaksanaan bimbingan karir, maka semakin

baik pula tingkat ketercapaian cita-cita siswa



BAB YV

PENUTUP

A Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat mengambil suatu kesimpulan
antara lain
I Bimbingan kanr siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan
Kabupaten Bojonegoro dapat dilaksanakan dengan baik

2 Cita-cita siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten

Bojonegoro, pada umumnya ingin menjadi orang sukses, berguna bagi nusa dan

bangsa
3 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan ternyata terdapat
pengaruh yang positif antara pelaksanaan pengaruh bimbingan karir terhadap cita-
cita siswa SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten
Bojonegoro Dart hasil perhitungan pengaruh bimbingan kanir terhadap cita-cita
wa SMAI Miftahul Huda Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten
egoro adalah sebesar 0,476, 11 berart1 bahwa terdapat korelasi yang cukup
tara bimbingan karnr terhadap cita-cita siswa SMAI Miftahul Huda

¢jo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro

49
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B Saran
Bertitik tolak dari kesimpulan di atas, akhirnya penulis dapat memberikan
beberapa saran yang dapat dijadikan pedoman bagi kepala sekolah, guru, orang
tua/wah siswa, dan siswa dalam menentukan strategi belajar mengajar Sementara
saran-saran tersebut antara lain
I Guru diharapkan dapat melaksanakan bimbingen karir secara profesional,
sehingga dapat mengatas1 masalah siswa
2 Siswa diharapkan mempunyai cita-cita yang baik dan luhur Dengan adanya cita-
cita tersebut, dapat dijadikan motivasi untuk belajar lebih giat
3 Mengingat pelaksanaan bimbingan karir mempunyar korelasi yang cukup
signifikan terhadap pencapaian cita-cita siswa Maka guru diharapkan untuk

melaksanakan bimbingan kanr dengan baik dan benar
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Nama

DAFTAR ANGKET

Jenis kelamin

Kelas

PETUNJUK
1 Diharapkan anda memilih salah satu dan jawaban, dan pertanyaan di bawah
1, dengan membern tanda silang ( X ) pada huruf di muka jawaban yang
sesual dengan keadaan atau pendapat anda yang sejujurnya
2 Jawaban Anda sangat berharga bagi penelitian, yang penulis lakukan dan
sangat penting bagi duma pendidikan pada umumnya Untuk 1tu penulis
ucapkan terima kasih atas bantuan saudara
3 Kerahasiaan jawaban Anda akan penulis jaga
PERTANYAAN
A Tentang Bimbingan Karir

1

2

~
J

10

Pernahkah saudara di1 bertkan bimbingan karir oleh guru?

a sering b tidak pernah
Siapakah orang yang sering memberikan bimbingan kepada saudara ?
a Orang tua b Teman

Pada waktu d1 berikan bimbingan oleh guru agar termotifas: untuk belajar
bagaimana perasaan saudara ?

a Gembira b Bosan

Dalam satu minggu berapa kali guru saudara memberikan bimbingan
agar termotifasi untuk belajar ?

a lebih dan tiga kali b Tidak pasti

Apakah saudara menjalankan bimbingan yang di berikan oleh guru ?

a Sering b Tidak

Apakah bimbingan karnr berguna untuk membuat rencana masa depan ?

a Sering b Tidak pernah

Apakah anda aktif untuk berkonsultasi dengan pembimbing mengenai
karir anda ?

a Orang tua b Teman

Apakah anda dapat mengetahu1 kelebthan dan kekurangan setelah
mengikuti bimbingan karir ?

a Gembira b Bosan
Apakah bimbingan karir juga penting untuk pemilihan penjurusan
hendak kuliyah ?

a lebih dan tiga kal: b Tidak past1
Apakah bimbingan karir di lakukan secara profisional di sekolah anda ?
a sering b tidak



B Angket Tentang Cita — Cita

1

2

10

Apakah anda mempunyai cita — cita ?

a Ya b Tidak pernah
Apakah cita — cita 1tu penting ?
a Ya b Tidak
Apakah yang anda inginkan dalam hidup 1m ?
a. Ya b Tidak tahu
Apakah anda ingin mewujudkan cita — cita ?
a Ya b Tidak pernah

Apakah bimbingan karir berguna untuk mencapai cita — cita anda ?
a. Ya b Tidak
Apakah anda setuju dengan ungkapan “rathlah cita - cita setinggi

langit™?
a Ya b Tidak pernah

Apakah cita — cita dapat memacu anda untuk maju ?
a Ya b Tidak

Apakah anda ingin menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa ?
a Prestasi yang batk b Tidak tahu
Apakah bimbingan kanr dapat meningkatkan pencapaian cita — cita
Anda ?
aYa b Tidak pernah
Apakah keluarga mendukung cita — cita anda ?
a Ya b Tidak



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (5TAI)

“SURAN GIRI” BOJONEGORO

Status TERAKREDITAS! SK BAN NO 003/BAN-PT/AK-XH/S1/IV/2009

JL JENDRAL AHMAD YANINO 10 TELP & FAX (0353) 883358 BOJONEGORO
KODE POS 62115 PO BOX 113

Nomor : IV /55 /PP 00.09 /299 / 2009 Bojonegoro, 01 Tuli 2009

Lamp. -
Hal  : SURAT RISET
Kepada
Yth. Kepala SMA Islam
Purworejo, Padangan, Bojonegoro
D1
TEMPAT

Assalamu’alaikum Wr Wb

Dengan 1m kamt beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa yang tersebut di
Bawah 1m1

NAMA RIYADUL MAFRUKAH
NIM 2005 5501 1226
NIMKO 2005 4 055 0001 1 01148

Semester / Jurusan VIII / PAI

Dalam rangka menyelesaikan stud: / menyusun skripsinya dimohon diber: 1jin /
Kesempatan untuk mengadakan niset di SMA Islam Miftahul Huda Purworejo
Padangan Bojonegoro dalam bidang-bidang yang sesua dengan judul skripsinya
Yaitu - Pengaruh Bimbingan Karir Tethadap Cita-cita Siswa di SMA

Islam Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro

Atas perkenan dan kebijakan Bapak / 1bu / Saudara kami sampaikan terima
kasth .

Wassalamu’alatkum Wr Wb . .




YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM MIFTAHUL HUDA
SMA ISLAM MIFTAHUL HUDA

AKTA NOTARIS NO 509/2006
Alamat JI Raya Ngawi 236 Purworejo Padangan Bojonegoro 62162
(0353) 7709817

_——_——W

SURAT KETERANGAN
No 049/ SMA1/vV/2009

Yang bertanda tangan d1 bawah 1m Kepala Sekolah SMA Islam Miftahul Huda
Purworejo Padangan Bojonegoro, menyatakan dengan sesungguhnya bahwa
Nama RIYADUL MAFRUKAH
Tempat/tanggal lahir  Bojonegoro, 26 Maret 1988
Status Mahasiswa STAI Sunan Gir1 Bojonegoro
Alamat Sitiaj1 Sukosewu Bojonegoro
Benar-benar telah mengadakan penelitian tentang ” Pengaruh Bimbingan Karir
terhadap Cita-cita Siswa D1 SMA Islam Miftahul Huda Desa Purworejo Kecamatan
Padangan Kabupaten Bojonegoro” terhitung mulai tanggal 1 Me1 2009 sampar dengan 15
Me1 2009
Demkian surat keterangan 1m kami buat, guna melengkap: penyusunan skripsi untuk
dapat digunakan sebagaimana mestinya
Purworejo, 16 Me1 2009
Mengetahu,
Kepala SMA Islam
( ///‘:——;‘A
s

YASMANIL S Pd M Pdl
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